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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan menguatkan literasi guru, orang tua, dan siswa mengenai advokasi
teman sebaya sebagai strategi pencegahan bullying pada anak usia sekolah dasar di MI NW Montong
Selat. Pelaksanaan program dilakukan melalui enam tahapan, yaitu observasi dan wawancara,
perancangan program, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Observasi
dan wawancara bertujuan memetakan dinamika sosial siswa, potensi munculnya perilaku bullying,
serta karakter budaya sekolah, termasuk informasi dari kepala sekolah dan guru terkait program
pembinaan karakter yang telah diterapkan. Tahap perancangan program disusun berdasarkan analisis
kebutuhan yang menempatkan isu bullying sebagai fokus utama dan dirancang secara kolaboratif
bersama seluruh warga sekolah. Sosialisasi dan pelatihan menghadirkan pemaparan mengenai konsep
bullying, dampaknya, serta strategi pencegahan berbasis advokasi sebaya yang dilengkapi studi kasus
dan diskusi untuk membangun komitmen menciptakan lingkungan aman dan inklusif. Pendampingan
dilakukan melalui pembahasan kasus nyata, penguatan keterampilan guru dalam menangani perilaku
siswa secara empatik, serta peningkatan komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua. Monitoring
dan evaluasi menunjukkan adanya penguatan nilai karakter melalui berbagai aktivitas sekolah
meskipun dihadapkan pada keterbatasan sarana. Secara keseluruhan, program ini meningkatkan
literasi sosial, kesadaran anti-bullying, dan kolaborasi pemangku kepentingan, serta memerlukan
kesinambungan untuk menjaga keberlanjutan dampaknya.

Kata kunci: advokasi sebaya, bullying, kolaborasi, kemitraan, madrasah ibtidaiyah

Abstract:

This community service program aims to strengthen the literacy of teachers, parents, and students
regarding peer aavocacy as a strategy for preventing bullying among elementary school-aged children
at MI NW Montong Selat. The program was implemented through six stages: observation and
interviews, program design, socialization, training, mentoring, and monitoring and evaluation.
Observation and interviews were conducted to map students’ social dynamics, identify potential
bullying behaviors, and understand the school’s cultural characteristics, including information from the
principal and teachers regarding existing character-building programs. The program design stage was
based on a needss analysis that positioned bullying as the main issue and was developed collaboratively
with all members of the school community. Socialization and training activities included presentations
on the concept of bullying, its impacts, and peer advocacy-based prevention strategies,
complemented by case studies and discussions to build a shared commitment to creating a safe and
inclusive environment. Mentoring was carried out through discussions of real cases, strengthening
teachers’ skills in responding empathetically to student behavior, and improving communication
between the school and parents. Monitoring and evaluation indicated reinforcement of character
values through various school activities, despite limitations in facilities. Overall, the program enhanced
social literacy, anti-bullying awareness, and stakeholder collaboration, and requires continuity to
ensure the sustainability of its impact.
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Pendahuluan

Bullying dan kekerasan merupakan Tindakan intimidatif umumanya terjadi melalui verbal dan
verbal. Bentuknya mulai hal sepele seperti penyebutan nama orang tua, kritik, pelecehan seksual
maupun ancaman dan lain sebagainya. Tampak memang sangat sederhana namun memiliki dampak
yang sangat riskan yang memungkinkan tumbuh menjadi bibit kekerasan yang sulit dikendalikan jika
terus dibiarkan, termasuk merngabaikan perilaku saling menghargai antar siswa (Sares-Jaske et al.,
2023). Bullying dan kekerasan bagi Sebagian Masyarakat dianggap sebagai aksi negative dengan
maksud merusak konsentrasi sesorang yang dianggap lemah dan tidak berani melawan, dengan
maksud dikuasai selama jangka waktu tertentu baik secara terang terangan atau tersembunyi
(Carnelius & Dennhag, 2023). Namun tidak semua anak mencintai kekerasan, perilaku bulli, hal ini
karena ada hubungan langsung antara praktik pengasuhan Pendidikan antara guru dan orang tua.

Hasil observasi di MI NW Selat Narmada pada tanggal 27 Juli 2025 menunjukkan bahwa perilaku
bullying terjadi namun tidak berakibat fatal. Perilaku ini masih dapat dikendalikan melalui penanganan
guru dan wali kelas. Mengkonfirmasi suatu perilaku anak juga dilakukan dengan wawancara kepada
orang tua bahwa perilaku anak yang terjadi di sekolah juga dilakukan di rumah sebagai bagian dari
interaksi social, budaya namun kekhawatiran juga sering menghantui orang tua, perkelahian dan
saling ejek menjadi sebab hubungan tidak harmonis orang tua. Fakta pendahuluan berikutnya adalah
kurangnya penegtahuan orang tua tentang model pengasuhan dan dampaknya, model pengasuhan
yang dilakukan sebagai fotokopi pengasuhan masa lalunya sehingga memberi dampak pada perilaku
siswa di sekolah.

Berbagai penelusuran hasil penelitian menunjukkan bahwa telah banyak peneliti yang telah
mengkaji tentang tema tersebut. Penggunaan teman sebaya dapat menekan pernikahan dini pada
usia remaja (Hamidiyanti & Pratiwi, 2021), membentuk karakter siswa (Kurniawan & Sudrajat, 2018),
menangkal perilaku menyimpang remaja (Mulya et al., 2021), meneguhkan keputusan dalam
mengambil karir (Suwanto et al., 2021), dan masih banyak penelitian lainnya yang kesimpulannya
adalah bahwa teman sebaya memberikan kontribusi signifikan. Keberhasilan tersebut perlu diketahui
secara komperhensif oleh guru, orang tua dan tenaga kependidikan agar dapat mengoptimalkannya.
Berdasarkan pandangan tersebut pengabdi tertarik untuk melakukan pengabdian yang berjudul
Advokasi Sebaya Sebagai Model Pencegahan Bullying dan Kekerasan Anak: Penguatan Literasi Guru,
Siswa dan Orang Tua di MI NW Montong Selat.
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STRATEGI PEMBERDAYAAN

Alur kegiatan pada pengabdian ini melewati 6 tahapan yaitu 1) melaksanakan observasi dan
wawancara, 2) Merancang program, 3) Melaksanakan sosialisasi, 4) Pelatihan, 5) pendampingan, dan
6) Monitoring dan evaluasi.

Observasi dan wawancara. Observasi awal penelitian pada 8 September 2025 di MI NW
Montong Selat dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai dinamika sosial siswa,
terutama terkait perilaku interpersonal dan potensi bullying, dengan mencatat aktivitas siswa, interaksi
teman sebaya, serta pola komunikasi guru dan siswa di dalam maupun di luar kelas. Observasi lanjutan
pada 1 Oktober 2025 disertai wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan tenaga
pendidik lainnya sebagai bagian dari triangulasi data guna memperkuat validitas dan reliabilitas
temuan. Pada kegiatan tersebut juga turut hadir Kepala MI NW Montong Selat, Bapak Muhammad
Thsan, S.Pd.I, yang memberikan penjelasan mengenai kondisi sekolah, karakteristik siswa, serta
budaya sekolah yang dikembangkan. Beliau menjelaskan bahwa sekolah memiliki sejumlah program
unggulan seperti kegiatan Imtaq, Pramuka, latihan bela diri silat, dan berbagai kegiatan
ekstrakurikuler lainnya yang bertujuan mengembangkan karakter, kedisiplinan, rasa tanggung jawab,
dan semangat kebersamaan. Seluruh temuan ini memberikan gambaran komprehensif mengenai
upaya sekolah dalam membangun lingkungan belajar yang ramah anak dan mendukung
perkembangan sosial-emosional peserta didik.

Gambar 2. Wawancara dengan Kepala MI NW Montong Selat

Informasi dari Kurniawan, salah satu guru MI NW Montong Selat, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa berasal dari lingkungan sekitar sekolah, sehingga hubungan sosial mereka cenderung
dekat karena telah saling mengenal sebelum memasuki sekolah. Kedekatan ini membantu
menciptakan suasana harmonis, tetapi juga memunculkan dinamika seperti persaingan dan potensi
saling mengejek di antara teman sebaya. Wawancara lanjutan dengan guru-guru mengungkapkan
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bahwa meskipun perilaku sosial siswa pada umumnya positif, kasus bullying ringan masih ditemukan,
terutama dalam bentuk verbal seperti ejekan atau panggilan nama yang kurang pantas, meski belum
membahayakan secara fisik maupun psikologis. Berdasarkan observasi dan wawancara tersebut,
tampak bahwa sekolah telah berupaya membangun lingkungan belajar yang kondusif melalui
pembinaan karakter dan kegiatan ekstrakurikuler, namun keberadaan gejala bullying ringan
menegaskan perlunya strategi preventif yang lebih kuat melalui peningkatan literasi sosial dan
emosional bagi siswa dan guru. Temuan ini menjadi dasar penting untuk merancang intervensi
pendidikan yang lebih terarah dalam mewujudkan budaya sekolah yang ramah anak dan bebas
kekerasan.

Merancang program. Perancangan program pengabdian diawali dengan need analysis yang
menunjukkan bahwa potensi bullying merupakan masalah prioritas di sekolah dasar karena
berdampak pada iklim belajar dan kesejahteraan siswa. Tujuan utama program adalah meningkatkan
literasi guru, orang tua, dan siswa mengenai pencegahan bullying melalui pemahaman bentuk,
dampak, dan strategi penanganannya. Program dirancang berbasis kolaborasi seluruh warga sekolah
agar tercipta tanggung jawab kolektif menjaga lingkungan aman dan inklusif. Pelatihan disusun secara
partisipatif mencakup deteksi dini, komunikasi empatik, dan penguatan karakter. Tahap akhir meliputi
penyusunan anggaran, penyediaan media edukatif, serta penentuan narasumber yang kompeten agar
program berkelanjutan.

Sosialisasi dan pelatihan. Kegiatan pengabdian pada 23 Oktober 2025 di MI NW Montong
Selat diawali sambutan Kepala Madrasah yang menekankan pentingnya kewaspadaan terhadap
bullying. Narasumber Muhammad Anwar Sani, M.Pd.I memaparkan konsep bullying, jenis-jenisnya,
penyebab, serta strategi pencegahan berbasis advokasi sebaya secara interaktif. Beliau menjelaskan
dampak psikologis, sosial, dan akademik bagi korban maupun pelaku, serta pentingnya literasi
emosional dan pendidikan karakter. Peserta kemudian mengikuti studi kasus dan diskusi kelompok
untuk mengidentifikasi bentuk bullying dan merumuskan langkah pencegahan. Kegiatan ditutup
dengan komitmen bersama guru, orang tua, dan sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang
aman, inklusif, dan bebas kekerasan.

Pendampingan. Pendampingan dilakukan pada 1 dan 11 November 2025 melalui diskusi
lanjutan yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua untuk menindaklanjuti pelatihan sebelumnya.
Kegiatan berfokus pada pembahasan kasus nyata terkait bullying serta penguatan komitmen
kolaboratif dalam menciptakan sekolah yang harmonis dan ramah anak. Diskusi dilakukan secara
interaktif dengan menekankan empati, komunikasi terbuka, dan saling mendukung. Selama
pendampingan masih ditemukan perilaku yang mengarah pada bullying, namun dapat dikendalikan
melalui pendekatan lembut dengan melibatkan teman dekat atau figur yang dihormati siswa.
Tantangan utama adalah pengaruh lingkungan keluarga, sehingga guru didorong menjalin komunikasi
intensif dengan orang tua untuk memastikan kesinambungan pendidikan karakter.

Monitoring dan evaluasi. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan melalui diskusi langsung
dengan kepala sekolah untuk meninjau implementasi kebijakan dan pembinaan karakter di MI NW
Montong Selat. Kepala sekolah menegaskan bahwa seluruh program selalu diarahkan pada penguatan
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nilai-nilai karakter melalui kegiatan intra dan ekstrakurikuler. Guru berperan penting menjaga
kesinambungan nilai dengan menyisipkan pesan moral dalam pembelajaran serta membina interaksi
sosial siswa agar saling menghormati. Pada kegiatan ekstrakurikuler, nilai seperti tanggung jawab dan
empati terus ditanamkan. Namun, monitoring menunjukkan adanya keterbatasan anggaran yang
membuat keterlibatan sekolah mitra belum optimal, sehingga outcome program belum dapat
digeneralisasi. Disarankan adanya pelatihan lanjutan dan perluasan kemitraan agar dampaknya lebih
signifikan bagi pencegahan bullying dan pembentukan karakter siswa.

PEMBAHASAN

Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah strategi menyeluruh yang memusatkan pendidikan pada hak,
keselamatan, dan kesejahteraan anak (UNICEF, 2009). Untuk menciptakan lingkungan belajar yang
ramah dan aman, model ini mengintegrasikan unsur-unsur kebijakan sekolah, kurikulum yang
responsif terhadap usia, kapabilitas pendidik, gedung yang aman, dan keterlibatan aktif anak dan
orang tua (Rohati & Widyasari, 2022; Saragih & Subroto, 2023). Nilai-nilai karakter (empati,
akuntabilitas, dan rasa hormat satu sama lain) harus diintegrasikan ke dalam semua kegiatan
ekstrakurikuler dan intrakurikuler untuk menerapkan SRA dan memastikan bahwa pembelajaran tidak
hanya memberikan pengetahuan tetapi juga mendorong perilaku sosial yang menjunjung tinggi
martabat anak (Maulana & Leksono, 2023; Qulyubi et al., 2023; Syahroni et al., 2022). Alih-alih hanya
menghukum pelaku perundungan, advokasi sebaya dan praktik restoratif membantu mengidentifikasi
dan menangani situasi perundungan sejak dini dengan cara yang memperkuat hubungan. Selain itu,
kebijakan dan rekomendasi di seluruh dunia menekankan bahwa SRA merupakan transformasi budaya
sekolah yang berkelanjutan melalui partisipasi multisektoral dan peningkatan kapasitas orang tua dan
guru, bukan sekadar perubahan fisik. Untuk mereproduksi temuan dalam konteks yang berbeda,
implementasi yang efektif memerlukan pemantauan, penilaian, dan bantuan pendanaan/kemitraan
yang berkelanjutan (Avsar & Ayaz-Alkaya, 2024; Blakey et al., 2023) .

Secara praktis, inisiatif sekolah ramah anak akan berhasil jika dipadukan dengan analisis
kebutuhan lokal, pelatihan berkelanjutan bagi pendidik dan orang tua, serta pembentukan tim anti-
perundungan dan prosedur pengaduan yang melibatkan perwakilan siswa (Maharani et al., 2022).
Program SRA yang berhasil memfokuskan keterlibatan anak dalam menciptakan norma-norma kelas,
menerapkan teknik pembelajaran partisipatif, dan mendorong kegiatan advokasi sebaya yang
membangun solidaritas (Arifin et al., 2019). Semua hal tersebut menurunkan insiden kekerasan dan
meningkatkan lingkungan sekolah, menurut studi kasus yang dilakukan di berbagai sekolah.
Keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia, dan koordinasi lintas lembaga yang buruk
seringkali menjadi kendala utama(Johnson, 2009) . Akibatnya, strategi keberlanjutan mencakup
penganggaran terpadu, pembentukan jaringan pendukung, dan evaluasi dampak menggunakan
indikator kesejahteraan anak dan penurunan insiden perundungan. Dari sudut pandang konseptual,
SRA berfungsi sebagai kerangka kerja yang bermanfaat yang menggabungkan pendidikan karakter,
intervensi preventif, dan hak-hak anak, menjamin sekolah menjadi lingkungan yang aman bagi siswa
untuk tumbuh dan berkembang sekaligus meningkatkan kualitas Pendidikan (Rohmawati &
Hangestiningsih, 2019; Yosada & Kurniati, 2019).
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Di MI NWDI Montong Selat, konsep sekolah ramah anak diterapkan secara nyata melalui berbagai
kegiatan yang berorientasi pada pengembangan minat dan bakat siswa. Guru dan kepala sekolah
berperan aktif dalam membimbing anak sesuai potensi yang dimiliki, sehingga setiap siswa merasa
dihargai dan diberi ruang untuk tumbuh secara optimal. Nilai-nilai karakter ditanamkan melalui
aktivitas yang terarah dan mendidik, dengan mengurangi kegiatan yang kurang produktif di luar
sekolah. Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan berpusat pada
kebutuhan anak.

Selain itu, implementasi sekolah ramah anak juga diwujudkan melalui sikap mendidik dalam
menghadapi kesalahan siswa. Misalnya, anak yang lupa membawa buku atau terlambat datang tidak
dimarahi, melainkan ditegur secara positif dengan kegiatan seperti membaca Al-Qur'an atau diajak
berdialog mengenai penyebabnya. Perlakuan ini menumbuhkan rasa tanggung jawab tanpa
menimbulkan trauma, serta mendorong anak untuk belajar dari kesalahan dan memperbaiki diri
dengan kesadaran moral dan spiritual yang lebih baik.

Walaupun sudah menerapkan program yang mendukung sekolah ramah anak, namun prakteknya
masih ada siswa yang belum move on dari kebiasaan seperti mengolok, mengejek dan lain sebagainya.
Dalam beberapa literatur menyebutkan bahwa Di sekolah dasar, bullying muncul dalam beberapa
bentuk utama: (1) fisik dorongan, pukulan, perampasan barang; (2) verbal ejekan, hinaan, ancaman
lisan; (3) relasional/psikososial pengecualian dari kelompok, penyebaran rumor untuk mengisolasi
korban; (4) perusakan properti merusak benda milik anak; dan (5) cyberbullying — pesan, gambar,
atau pengucilan melalui perangkat digital yang kini juga dialami anak SD yang makin dini berinteraksi
online (Bjereld et al., 2020; Husky et al., 2020; Kwan et al., 2020; Zych et al., 2019). Studi tinjauan
dan survei lintas-negara menunjukkan bahwa bentuk verbal dan relasional paling sering dilaporkan di
tingkat SD, sementara cyberbullying meski kurang sering daripada bentuk tradisional, meningkat
seiring akses perangkat digital di usia muda (Gaffney et al., 2019).

Bentuk-bentuk tersebut sering muncul dalam pola kelompok (bullying berulang oleh pelaku atau
kelompok terhadap korban), dan dapat dikombinasi (mis. ejekan yang disertai pengecualian sosial
dan pesan digital). Peran pengamat (bystanders) dan iklim sekolah (polisi/aturan, keterlibatan guru-
orang tua) menentukan apakah insiden bereskalasi atau berhenti; faktor risiko meliputi usia muda,
kesulitan sosial, dan kelemahan kontrol emosional, sedangkan intervensi whole-school dan program
yang berbasis bukti (mis. Olweus, program sekolah utuh) dapat menurunkan kejadian bila diterapkan
komprehensif. Dampak pada anak SD meliputi penurunan prestasi, kecemasan, dan gejala depresi
sehingga identifikasi dini dan pendekatan preventif sangat penting (Azeredo et al., 2015; Bruhn et al.,
2016; Masoumi et al., 2024). Untuk mereduksi perilaku prososial tersebut dibutuhkan berbagai Upaya
diantaranya Adalah dengan memanfaatkan advokasi sebaya.

Advokasi sebaya memainkan peran penting dalam pencegahan dan pengurangan bullying karena
mengubah dinamika sosial di dalam kelas: pelibatan siswa sebagai pendukung, mediator, atau
“mentors” menurunkan toleransi terhadap perilaku agresif (Avsar & Ayaz-Alkaya, 2024; Ttofi &
Farrington, 2011), meningkatkan deteksi dini insiden, dan memperkuat norma pro-sosial yang
menekan perilaku pelaku. Bukti meta-analitik dan tinjauan sistematis menunjukkan bahwa intervensi
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berbasis teman sejawat/peer-led memberikan efek positif pada sikap pemimpin sebaya terhadap
bullying dan menghasilkan penurunan yang konsisten meskipun ukuran efek bervariasi menurut
desain program dan konteks sekolah (Zambuto et al., 2020).

Mekanisme efektifitas advokasi sebaya meliputi (1) penggunaan pengaruh sosial sejawat untuk
menormalisasi perilaku empatik dan menentang kekerasan, (2) pemberdayaan bystander agar segera
bertindak dan melaporkan, serta (3) peningkatan keterikatan dan iklim sekolah yang inklusif sehingga
korban mendapat dukungan sosial. Studi eksperimental dan uji acak mendukung bahwa program
peer-led, peer mediation, atau mentoring sebaya dapat menurunkan insiden bullying dan memperbaiki
kesejahteraan sosial—terutama bila dikombinasikan dengan pelatihan yang sistematis untuk siswa-
pendukung dan dukungan kebijakan sekolah. Namun efektivitas terbaik tercapai saat program
terintegrasi dalam pendekatan whole-school dan dilatih berkelanjutan (Bunch & Valeo, 2004;
Gasparini, 2014; Jorbozeh et al., 2014).

Program advokasi sebaya di MI NWDI Montong Selat diawali melalui penguatan struktur kelas
yang melibatkan ketua kelas dan seluruh jajarannya sebagai agen utama perubahan sosial. Guru
bersama tim pengabdi membangun kesepakatan dengan peserta didik untuk menumbuhkan
kesadaran bahwa menciptakan hubungan positif merupakan bagian penting dari kehidupan sekolah.
Melalui proses ini, anak-anak diberi “nutrisi nilai” berupa karakter empatik, tanggung jawab, dan saling
menghargai. Pendekatan ini menempatkan siswa tidak hanya sebagai penerima aturan, tetapi juga
sebagai penjaga harmoni kelas yang aktif dalam mencegah perilaku bullying dan konflik antar teman.

Selain melalui struktur kelas, advokasi sebaya di MI NWDI diinternalisasikan dalam berbagai
aktivitas siswa seperti kepramukaan, seni bela diri, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Setiap
kegiatan disisipi nilai-nilai advokatif seperti tolong-menolong, kepedulian, dan solidaritas. Melalui
praktik nyata ini, siswa dilatih menjadi peer advocator yang mampu mengenali tanda-tanda bullying,
memberikan dukungan kepada korban, dan menciptakan iklim sosial yang aman, inklusif, serta ramah
anak di lingkungan sekolah. Lebih lanjut, agar advokasi sebaya berjalan komperhensif, perlu dukungan
dan keterlibatan berbagai pihak. Dampaknya akan berbeda jika ada kolaborasi antara orang tua, guru
dan siswa. Melalui program pelatihan advokasi teman sebaya sebagai model pencegahan bullying dan
kekerasan anak, literasi guru dan orang tua menjadi lebih kompak, Kegiatan pelatihan dan
pendampingan yang dilaksanakan telah berhasil menumbuhkan pemahaman serta literasi sosial
peserta mengenai pentingnya menciptakan suasana belajar yang aman dan ramah bagi anak. Dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti empati, tanggung jawab, serta sikap saling menghormati,
perilaku siswa dapat dibimbing menuju pola interaksi yang lebih harmonis dan konstruktif di
lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di MI NWDI Montong Selat memberikan gambaran bahwa
upaya pencegahan bullying di sekolah dasar memerlukan pendekatan kolaboratif antara guru, siswa,
orang tua, dan kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan. Pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan berhasil meningkatkan kesadaran dan literasi sosial peserta tentang pentingnya
membangun lingkungan belajar yang ramah anak. Melalui internalisasi nilai karakter seperti empati,
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tanggung jawab, dan saling menghargai, perilaku siswa dapat diarahkan menuju interaksi yang lebih
positif. Meskipun masih terdapat keterbatasan pada aspek partisipasi dan dukungan anggaran,
kegiatan ini menunjukkan hasil yang signifikan dalam menumbuhkan budaya anti-bullying di sekolah.
Oleh karena itu, diperlukan kesinambungan program dan penguatan jejaring kemitraan agar hasil
pengabdian dapat diterapkan secara luas dan berkelanjutan dalam mewujudkan sekolah yang
harmonis, aman, dan berkarakter.
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